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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh,media papan flanel  modifikasi terhadap 

kemampuan menyusun kalimat pada siswa tunarungu,di SMALB BCD YPAC Jember. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan, menggunakan metode eksperimen Single 

Subject Research (SSR). ,Penelitian ini dilaksanakan selama 3 minggu dengan tahapan minggu 

pertama baseline, minggu kedua serta ketiga intervensi. Subjek penelitian adalah siswa 

tunarungu ringan kelas x dengan inisial ZD. Pada saat penelitian berlangsung metode 

pengumpulan data yang digunakan adalh observasi, tes praktik, serta dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada fase baseline ZD memperoleh skor presentase yaitu 35%, 

50%, 30%, 30%, dan 50%. Setelah memasuki intervensi siswa mengalami peningkatan dengan 

perolehan skor tertinggi yaitu 95% pada sesi ke 15. Dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa 

media papan flanel,modifikasi berpengaruh terhadap kemampuan menyusun kalimat pada siswa 

tunarungu di SMALB BCD YPAC Jember.  

Kata kunci: Tunarungu, media papan flanel modifikasi, menyusun kalimat 

 

 

PENDAHULUAN  

Manusia sebagai makhluk 

sosial tidaklah bisa lepas dari yang 

namanya komunikasi. Dengan 

adanya bahasa kita mampu 

melakukan kegiatan  pada sesama 

manusia dengan baik. Dengan 

adanya bahasa manusia mampu 

mengekspresikan diri, 

menyampaikan ide dan pikiran, 

menyampaikan keinginan kepada 

orang lain dengan baik secara lisan 

ataupun tulisan. 

Penggunaan bahasa yang baik 

dan benar dapat digunakan sebagai 

media bertukar informasi secara 

utuh kepada setiap manusia. Di 

sekolahz luar biasaz,khususnyaz, 

padaz kelasz,yang menanganiz 

siswaz tunarungu, kendalaz 

bahasaz adalahz 

permasalahanzzyang palingz 

utamaz,pada saat prosesz belajarz, 

mengajar. Keterbatasanz 

persepsiz, komunikasiz danz 

interaksiz,menjadiz 

pengaruhzbesarz,terhadapzzpema

hamanzsiswa tentang,pembelajar 

an yang disampaikan. Penggunaan 

kalimat ilmiah sering kali 

mendapat respon yang sulit 

dipahami oleh siswa sehingga guru 

harus menurunkan level kosa kata 

yang digunakan menggunakan 

kosa kata yang sangat sederhana 

sehingga siswa mampu menerima 

informasi tersebut dengan baik dan 

benar. Pada siswa tunarungu 

struktur kalimat yang digunakan 
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dalam merangkai kalimat 

seringkali  terbolak-balik sehingga 

tulisan yang mereka rangkai 

memiliki arti dan makna yang 

berbeda dengan semestinya. 

Sebelum mengajarkan siswa 

merangkai kosa kata dengan baik 

dan benar, siswa harus diajarkan 

mengenai penyusunan kalimat 

menggunakan SPOK (Subjek, 

Predikat, Objek, Keterangan) 

sebagai dasar acuan untuk 

membuat kalimat yang baik dan 

benar.  

Menurut Hallahanz dkk, 

(dalam Hernawatiz, 2007, hlm. 2) 

siswaz tunarunguz adalah, siswaz 

yang mengalamiz, hambatan 

mendengarz, sehinggaz informasiz 

yangz didapatz terhambatz baikz 

ituz denganz alatz bantuz dengarz, 

ataupunz tanpaz alatz bantuz 

dengar. Ketunarunguanz, 

berkaitanz, denganz kondisiz 

pendengaran individu, yaituz 

mengalamiz hambatanz dalamz 

memperoleh suaraz dariz sekitar.  

Berdasarkan observasi yang 

dilakukan di SMALB BCD YPAC 

Jember,  siswa berinisial ZD belum 

mampu merangkai kalimat yang 

baik dan benar sesuai struktur 

SPOK (Subjek, Predikat, Objek, 

Keterangan). Halz iniz, menjadiz, 

bahanz pemikiranz, dalamz 

mencariz, solusizz agar, penulisan 

kalimat menjadi baik dan benar 

sesuai struktur SPOK serta mampu 

mencapaiz kompetensiz, yang, 

diharapkan.  

Kegiatanz belajarz 

mengajar,yang dilakukan pada 

siswa tunarungu, berbeda 

dengan,siswaz,padaz,sekolahz 

umumnya. Siswaz tunarunguz 

lebihz menyukai padaz hal-halz 

yang bersifat visual. Media visual 

sangatlah beragam, menurut Mais 

(2016, hlm. 29) data visual 

tersebut dapat berupa,dataz 

numerik, tabel, gambarz umum, 

skema, atau bahkan 

sindiranz,danz,kritikz,yangz 

dapatz,divisualisasikanz,dalamz, 

bentukz mediaz,duaz,dimensiz, 

non-proyeksi.  

Media, yang digunakanz 

untuk, mengetahui kemampuan 

menyusun kalimat yang baik dan 

benar sesuai struktur SPOK 

adalahz mediaz papanz flanelz 

modifikasi. Media papan,flanel, 

adalah,jenis visual. Bentuk dari 

media ini adalah dua dimensi serta 

dapat dipahami melalui indera 

penglihatan.  

Menurut Sadiman, dkk (dalam 

Hanifah, 2015, hlm. 42) papanz 

flanelz,adalahz salahz, 

satuz,mediaz papan, boardsz yang 

menggunakanz, kainz, flanelz, 

sebagaiz papannya. Papanz 

flanelz,merupakanz mediaz, 

grafisz,yangz,efektifz,sekaliz,untu

kz menyajikanz, pesan-pesanz, 

tertentu kepada, 

sasaran,tertentu,pula.  
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Sedangkanz papanz flanelz 

modifikasiz merupakanz kainz 

flanelz yangz dapat dipasangz 

gambar, dilipat, danz dilepasz 

denganz mudahz,sehinggaz dapatz 

digunakanz berkali-kaliz.Papanz 

flanelz,modifikasizadalah 

mediaz,grafisz, yangz, efektifz 

untuk, menyajikan pembelajaran 

kepada siswa. Papanz flanelz, iniz 

dapatz, dilipat, sehinggaz praktis.  

Berdasarkan pemaparan diatas 

peneliti beranggapan bahwa papan  

flanel modifikasi dapatz, 

membantuz, pemahamanz, 

siswaz,padaz penyusunanz, 

kalimat. Olehz sebabz ituz akanz 

dilakukanz penelitianz mengenaiz 

“Pengaruh, Media Papan Flanel 

Modifikasi Terhadap Kemampuan 

Menyusun Kalimat Pada Siswa 

Tunarungu Kelas X di SMALB 

BCD YPAC Jember. 

METODE  

Penelitianz, iniz 

menggunakanz, desainz, A-Bz 

diz manaz, Az adalahz kondisiz, 

baseline. Baselinez,  merupakanz 

perkiraanzz, terbaik,dari apaz, 

yangz, terjadiz, ketikaz, 

perlakuan/intervensiz,belum,dib

erikn B,adalah 

kondisiz,intervensi. 

Kondisi,intervensiz,adalahz,kon

disiz,ketikaz,suatuz,intervensiz,t

elahz,diberikan,danz 

perilakuz,sasaran diukurz, 

dibawah kondisiz, tersebut . 

Penelitian ini akan dilakukan 

di SMALB BCD YPAC Jember 

yang terletak di jalan imam 

bonjol no.42 kecamatan 

kaliwates kabupaten Jember. 

Waktu penelitian ini akan 

dilakukan 2 tahapan yaitu 

baseline dan tahapan intervensi. 

Pada tahapan baseline dilakukan 

sebanyak 5 sesi pengamatan 

selama satu minggu dengan 

waktu 45 menit disetiap sesi. 

Sedangkan pada tahapan 

intervensi dilakukan sebanyak 10 

sesi dengan waktu 45 menit 

setiap sesi. 

Penelitian ini dilakukan di 

SMALB BCD YPAC Jember. 

Subjek penelitian dalam hal ini 

adalah satu siswa kelas X dengaan 

inisial ZD. ZD adalah siswa 

tunarungu ringan di SMALB BCD 

YPAC Jember. ZD belum 

mengetahui konsep dasar 

menyusun kalimat yang baik dan 

benar sesuai dengan struktur 

SPOK. Penulisan kalimat ZD 

selalu terbolak balik atau tidak 

runtut sesuai denganz struktur 

SPOK. ZD dalam berkomunikasiz 

menggunakanz verbal, isyarat dan 

tidak menggunaka alat bantu 

dengar (ABD). Zd mampu 

berisyarat dengan baik. 

Instrumenz,merupakanz,alatz, 

bantuz yangz, digunakanz, 

olehz,penelitiz,untukz 

mengumpulkan, datazz, denganz, 

caraz melakukanz, pengukuran, 
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Purwantoz, (dalam Hanifah, 2015, 

hlm. 71). Alat bantu dalam 

penelitian ini merupakan tes tulis 

yangz, akanz, diberikanz padaz 

siswaz sebagaiz, subjekz, 

penelitian, yang berfungsi sebagai 

tolak ukur tingkat pemahaman 

siswa. Pengumpulanz, dataz iniz, 

dilakukanz, padaz duaz tahapz 

yaituz baselinez, dan intervensiz, 

dimana pada setiap tahap memiliki 

5 sesi untuk baseline dan 10 sesi 

untuk intervensi. 

Sunanto (2005, hlm. 93), 

merupakan tahap akhir dimana 

kesimpulan itu akan disimpulkan. 

Padaz penelitianz,  denganz, 

subyekz tunggalz  denganz dataz 

berbentukz grafik. Kemudianz 

dataz, dianalisisz, dengan, 

perhitunganzz menggunakan, 

analisis, dalam, kondisiz,dan 

analisiszantar, kondisi. Halz 

tersebutz bertujunz untukz 

memperolehz data secaraz jelasz 

agar tidak mendapatkan nilai yang 

rancu dalam penelitian yang telah 

dilakukan dalam penyususnan 

ataupun pemahaman mkalimat 

SPOK (Subjek, Predikat, Objek, 

Keterngan) menggunakan papan 

flanel modifikasi  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Padaz penelitianz iniz terdapat 

fasez Baselinez dan fasez 

intervensiz. Padaz fasez baselinez 

pengambilanz dataz dilakukanz 

sebanyakz 5 sesiz denganz 

mendapatkan hasil presentasez 

35%, 50%, 30%, 70%, 50%. 

Setelah data pada fase beseline 

diperoleh maka dilanjutkan pada 

fase intervensi. Pada fase 

intervensi dilakukan sebanyak 10 

sesi dengan hasil data presentasi 

yaitu 70%, 60%, 75%, 50%, 75%, 

70%, 70%, 80%, 80%, 95%. Untuk 

mengetahui kemampuan 

menyusun kalimat sesuai struktur 

SPOK dariz dataz baseline (A) dan 

intervensi (B) makaz disajikanz 

dalamz bentukz grafikz sebagaiz 

berikut: 

 

 

 

 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

baseline
intervensi



E- ISSN : 2580-7226 

P-ISSN : 2580-6041  Vol.4 No.2 
 

 
  
  

 

 DOI: 10.31537/speed.v4i2.401  106 
 

 

Rangkuman hasil analisis dalam 

kondisi 

Kondisi                                                   A/1B/2 

Panjang 

kondisi                                         

5 

Estimasi kecenderungan 

arah                                 

                                                                  

 

(₋)                (₊) 

Kecenderungan stabilitas                    

                                                                 

Variabel Variabel 

    0%            50% 

Jejak  data                                                                    

                                                                  

 

  (-)                (+) 

Level stabilitas dan 

rentang             
Variabel Variabel 

30-50        50-95 

  

Perubahan level                                    

 

50-35         95-70 

(-15)            (+25) 

 

 

Rangkuman hasil analisis antar kondisi 

Kondisi  B1/A1 

Perbandingan kondisi  2:1 

Panjang kondisi    1 

Perubahan arah dan 

efeknya  

 

 

(-)            (+) 

Perubahan stabilitas Variabel ke 

variabel 

Perubahan level 50-70 

 (+20) 

Persentase overlap 0% 

Padaz fase baseline (A) 

menunjukkan kondisi awal 

kemampuan anak dalam menyusun 

kalimat dengan persentase 30%, 

50%, 30%, 30%, dan 50%. 

Persentase nilai terendah padaz 

fasez baselinez (A) adalah 30% dan 

persentasez nilaiz tertinggiz 

adalahz 50%. Sesi pertama hingga 

ketiga pada fase baseline siswa 

belum mampu memahami maksud 

dan tujuan dari media yang 

diberikan peneliti sehingga siswa 

hanya menebak dengan menempel 

gambar pada papan flanel 

modifikasi. Untuk sesi keempat 

dan lima belum ada perubahan 

pada siswa, dan siswa hanya 

menebak dengan menempelkan 

gambar pada papan flanel 

modifikasi. 

 Sedangkan ketika intervensi 

diberikan yaitu pada sesi keenam 

sampai dengan sesi kesepuluh 

siswa mengalami peningkatan 

dengan nilai presentase tertinggi 

yaitu 75%. Pada sesi kesembilan 

siswa mengalami penurunan nilai 

presentase dengan perolehan nilai 

50%, dikarenakan kondisi 

kesehatan siswa yang menurun dan 

siswa tetap ingin melakukan 

praktik sehingga fokus siswa 

menurun dan mengakibatkan nilai 

presentase menurun. Pada sesi 

kesebelas sampai 14 siswa 

mendapatkan stabiliats nilai yaitu 

70%, 70%, 80% dan 80% dengan 

adanya bantuan verbal isyarat 

siswaz lebihz mudah memahamiz 

apaz yang disampaikanzz danz apa 

yang akan siswa kerjakan.  
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 Hasilz penelitianz 

menunjukkanz bahwaz pengaruh 

mediaz papanz flanelz modifikasi 

dalamz pembelajaranz menyusun 

kalimat berpengaruh terhadap 

siswa tunarungu ringan kelas X 

dengan inisial ZD di SMALB BCD 

YPAC Jember. Halz tersebutz, 

dapatz dilihatz, pada peningkatanz 

persentase kemampuanz menyusun 

kalimat sebelumz, danz, setelahz, 

mendapatkanz, intervensiz, 

berupaz media papan flanel 

modifikasi. Meanz levelz yangz 

diperoleh siswa padaz fasez, 

intervensiz (B) yaitu 72,5  lebihz, 

tinggiz jikaz,dibandingkanz 

dengan fasez baselinez 42,75.  

Pada persentase overlap yang 

didapatkan adalah 0% yang 

menunjukkan bahwa intervensi 

yang diberikan pada siswa 

berpengaruh terhadap kemampuan 

menyusun kalimat sesuai struktur 

SPOK. Semakin kecil overlap yang 

didapat maka semakin baik 

pengaruh intervensi terhadap 

siswa. Dengan demikian perubahan 

level kemampuan siswa dalam 

menyusun kalimat mengalami 

peningkatan. Halz iniz 

dipengaruhiz,olehz, partisipasiz, 

siswaz yangz baikz, saatz 

mengikuti pembelajaranz dengan, 

menggunakanz media, papan, 

flanel, modifikasi.  

 

 

 

PENUTUP 

Simpulan  

Berdasarkanz, hasilzz 

perolehan, dataz dalamz, bentukz, 

analisisz antar kondisi dan analisis 

visual dalam kondisi dapatz, 

disimpulkanz, bahwaz, mediaz 

papanz, flanelz, modifikasi, 

berpengaruh terhadap 

kemampuanz menyusun kalimat 

pada siswa tunarungu di SMALB 

BCD YPAC Jember. Pada fase, 

baselinez (A) menunjukkan 

kondisiz, awalz, 

kemampuanz,anak, 

dalamz,menyusun, kalimat dengan 

persentase 30%, 50%, 30%, 30%, 

dan 50%. Persentase nilai terendah 

pada fase baseline (A) adalah 30% 

dan persentase nilai tertinggi 

adalah 50%. Sesi pertama hingga 

ketiga pada fase baseline siswa 

belum mampu memahami maksud 

dan tujuan dari media yang 

diberikan peneliti sehingga siswa 

hanya menebak dengan menempel 

gambar pada papan flanel 

modifikasi. Untuk sesi keempat 

dan lima belum ada perubahan 

pada siswa, dan siswa hanya 

menebak dengan menempelkan 

gambar pada papan flanel 

modifikasi.  

 Setelah siswa diberikan 

perlakuan atau intervensi siswa 

mengalami peningkatan karena 

media papan flanel modifikasi 

yang mudah untuk dipahami 

siswa. Jadiz, dapatz disimpulkanz 
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mediaz papanz flanelz modifikasi 

berpengaruh terhadap 

kemampuanz menyusun kalimat 

padaz siswa tunarungu ringan 

dengan inisial ZD di SMALB 

BCD YPAC Jember. 

 

Saran Z 

Dariz hasilz simpulan diatas, 

dapatz disarankan hal-halz 

sebagaiz berikut: (1) Sekolahz 

diharapkanz dapatz menyediakan 

mediaz pembelajaran yang 

aksesibel dan fleksibel sesuai 

kebutuhan siswa dalam 

meningkatkanz kemampuanz 

kognitifz siswa. (2) Guruz 

hendaknyaz lebih meningkatkanz 

kreativitas dalam memodifikasi 

media pembelajaran agar siswa 

tertarik dan tidak bosanz dalamz 

mengikutiz pembelajaran. (3) 

Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan mampu 

memodifikasi kembali media 

papan flanel modifikasi menjadi 

lebih aksesibel dan dapat 

digunakan untuk semua mata 

pelajaran.  
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